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ABSTRACT 

Awig-awig is a law that was born and developed in customary law communities 
where in awig-awig there is also a pararem as a law in customary law communities. 
Like the pararem regarding environmental law in the Pengotan traditional village, 
it is very important to carry out the concept of tri hitha karana, namely the 
relationship between humans and their God, the relationship between humans and 
nature and their environment, as well as human relationships with each other, so 
that the environment remains harmonious. Therefore, there is a need for existence 
in awig-awig and also pararem as well as the effectiveness of awig-awig and also 
pararem in order to achieve a harmonious society and in accordance with the 
concept of the customary law community, namely tri hitha karana. So the legal 
research method used is empirical research method, namely research that 
conducts observations and conducts research directly into the field, in this case in 
Pengotan Traditional Village, Kec. Bangli Kab. Bangli, by observing and observing 
firsthand how the customary sanctions in the awig-awig of the Pengotan 
Traditional Village are effective and exist to preserve the environment, which will 
answer two problems, namely: How is the existence of awig-awig in an effort to 
preserve the environment in the Pengotan Traditional Village? and How effective 
is the awig-awig sanction in an effort to preserve the environment in the Pengotan 
Traditional Village? 
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ABSTRAK 

Awig-awig adalah hukum yang lahir dan berkembang dalam masyarakat hukum 
adat dimana di dalam awig-awig juga terdapat pararem sebagai sebuah hukum 
dalam masyarakat hukum adat. Seperti pararem tentang hukum lingkungan di 
desa adat pengotan sangatlah penting untuk menjalankan konsep tri hitha karana 
yaitu hubungan Manusia dengan Tuhannya, hubungan Manusia dengan alam dan 
lingkungannya, serta hubungan Manusia dengan sesamanya, Sehingga 
lingkungan hidup tetap harmonis. Oleh karena itu perlunya keeksisan di dalam 
awig-awig dan juga pararem serta keefektifitasan dari awig-awig dan juga 
pararem demi tercapainya masyarakat yang harmonis dan sesuai dengan konsep 
masyarakat hukum adat yaitu tri hitha karana. Maka metode penelitian hukum 
yang digunakan yaitu, metode penelitian empiris yaitu penelitian yang melakukan 
observasi dan mengadakan penelitian langsung ke lapangan dalam hal ini di Desa 
Adat Pengotan Kec. Bangli Kab. Bangli, dengan melihat dan mengamati secara 
langsung bagaimana sanksi adat dalam awig-awig Desa Adat Pengotan efektif 
dan eksis untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup yang akan menjawab dua 
permasalahan, yaitu: Bagaimana eksistensi awig-awig dalam upaya menjaga 
kelestarian lingkungan hidup di Desa Adat Pengotan? dan Bagaimana efektifitas 
sangsi awig-awig dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup di Desa Adat 
Pengotan? 
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